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Latar Belakang : Mgor Adverse Cardiac Events (MACE) adalah penyebab penting morbiditas dan
mortalitas perioperatif pasien usia lanjut yang menjalani operasi non kardiak. Geriatric Sensitive Cardiac
Risk Index diketahui memiliki akurasi yang baik dalam memprediksi kejadian henti jantung dan infark
miokardium pada usia lanjut yang menjalani operasi non kardiak. Namun, belum pernah dilakukan uji
performaindex tersebut di Indonesia dengan perbedaan karakteristik usia dan komorbiditas yang berbeda.
Tujuan: Mengetahui performaindex GSCRI dalam memprediks kejadian MACE (Mgor Adverse Cardiac
Event) pada pasien usia lanjut yang menjalani operasi non kardiak dengan karakteristik usia lanjut pada
populasi geriatri Indonesia.

Metode : Studi retrospektif berbasis uji prognostik dengan data rekam medis pasien usia > 60 tahun yang
menjalani operasi non kardiak di poliklinik perioperatif dan rawat Inap Gedung A yang menjalani operasi
pada tahun 2021-2022 di RSCM dengan memasukkan data-data determinan sesuai kalkulator GSCRI
dengan luaran berupa persentase kejadian dan dilihat luaran berupa henti jantung dan infark miokardium
pasca operasi. Studi ini dianalisa dengan uji diskriminasi dengan Area Under the Curve (AUC).

Hasil : Analisadilakukan pada 225 subjek dengan median usia 65 tahun dengan proporsi MACE sebesar
3.1% (7 subjek) yang mengalami kejadian MACE pasca pembedahan non kardiak. Performa diskriminasi
yang baik (AUC 0.888, IK95% 0.831-0.944).

Kesimpulan : Index GSCRI memiliki performadiskriminasi baik dalam memprediksi kejadian MACE
pasien usia lanjut yang menjalani pembedahan non kardiak.

...... Background : Major Adverse Cardiac Events (MACES) is an important cause of perioperative morbidity
and mortality in elderly patients undergoing non-cardiac surgery. The Geriatric Sensitive Cardiac Risk Index
is known to have good accuracy in predicting cardiac arrest and myocardial infarction in the elderly
undergoing non-cardiac surgery. However, this performance index has never been tested in Indonesiawith
different age characteristics and different comorbidities.

Objective: We aimed to determine the performance of the GSCRI index predicting the incidence of MACE
(Major Adverse Cardiac Event) in elderly patients undergoing non-cardiac surgery with elderly
characteristics in the Indonesian geriatric population.

Methods : Retrospective study based on prognostic test with medical record data of patients aged > 60 years
who underwent non-cardiac surgery at the perioperative outpatient and inpatient who underwent surgery in
2021-2022 at RSCM by entering determinant data according to the GSCRI cal culator with outcomes form of
cardiac arrest and myocardial infarction postoperative. This study was analyzed by discrimination test with
Area Under the Curve (AUC).

Results : The analysis was carried out on 225 subjects with an median age of 65 years with a proportion of
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MACE of 3.1% (7 subjects) who experienced MACE events after non-cardiac surgery. GSCRI had good
discrimination performance (AUC 0.888, C195% 0.831-0.944).

Conclusion: GSCRI index has good discriminatory performance in predicting the incidence of MACE in
elderly patients undergoing non-cardiac surgery.



